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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan penulis 

mengenai tingkat kesehatan Koperasi Bank Mandiri Wilayah II Palembang (tahun 

2018-2020) merujuk pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/Dep.6/IV/2016, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai 

berikut:  

 
5.1 Kesimpulan 

Tingkat kesehatan Koperasi Bank Mandiri Wilayah II Palembang pada 

tahun 2018-2020 termasuk dalam kriteria “Dalam Pengawasan” dan 

“Dalam Pengawasan Khusus” dengan skor yang berada pada rentang 

51.00 ≤ × 66.00 dan < 51.00. Pada tahun 2018 koperasi memperoleh 

total skor sebesar 55,35, tahun 2019 memperoleh total skor sebesar 48,7, 

sedangkan pada tahun 2020 koperasi memperoleh total skor sebesar 43,7. 

Kondisi Koperasi Bank Mandiri Wilayah II Palembang berdasarkan 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.06/Per/Dep.6/IV/2016 yang 

dinilai dari ketujuh aspek rasio sebagian telah memenuhi bobot standar 

penilaian, namun ada beberapa aspek yang belum memenuhi bobot standar 

penilaian yaitu: aspek kualitas aktiva produktif pada rasio cadangan risiko 

terhadap risiko pinjaman bermasalah, aspek manajemen, aspek efisiensi, 

dan aspek kemandirian dan pertumbuhan pada rasio kemandirian 

operasional pelayanan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 

memberikan saran kepada Koperasi Bank Mandiri Wilayah II Palembang sebagai 

berikut: 
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1. Sebaiknya koperasi melakukan pencadangan untuk meminimalisir 

risiko pinjaman macet atau tidak tertagih dengan cara melakukan 

penyisihan pinjaman anggota, serta dalam memberikan pinjaman 

koperasi sebaiknya mengharuskan peminjam untuk memberikan 

jaminan atau agunan berupa uang bonus yang tidak diberikan apabila 

peminjam tersebut tidak dapat membayar pinjaman untuk mengurangi 

pinjaman yang berisiko.  

2. Sebaiknya koperasi dapat mengoptimalkan manajerial dalam setiap 

kondisi yang belum terpenuhi yaitu dengan cara membuat job 

specificaton, Standar Operasional Prosedur (SOP), dan Standar 

Operasional dan Manajemen (SOM), karena hal itu dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja.   
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